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KATA PENGANTAR

Dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) merupakan hal yang penting bagi
terselenggaranya tata kelola kinerja pemerintahan yang baik. Oleh karenanya, dokumen ini
cukup kritikal dan harus dijadikan fokus perhatian oleh manajemen. Rencana Kinerja
Tahunan (RKT) merupakan tahap penting dalam melaksanakan Rencana Aksi Kegiatan
(RAK) Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan (BBKK) Surabaya. Penyusunan Rencana
Kinerja Tahunan (RKT) didasarkan kepada Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 7 Tahun
1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; SK Kepala LAN Nomor
239/1X/6/8/2003 Tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah; Permen PAN & RB No. 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Dokumen Rencana Aksi Kegiatan (RAK) Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan
(BBKK) Surabaya Tahun 2025-2029 dan dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Tahun
2025 masih menggunakan baseline Tahun 2020-2024. Hal ini dikarenakan pada saat
penyusunan, Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan (Kemenkes) dan
Rencana Aksi Program (RAP) Direktorat Jenderal (Ditjen) Penanggulangan Penyakit (P2)
Tahun 2025-2029 masih dalam tahap penyusunan.

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) yang baik harus selaras dengan penataan
program di keseluruhan unit organisasi dan perencanaan kegiatan di tingkat unit pelaksana
serta harus terintegrasi dengan rencana induk maupun perencanaan operasional yang
lebih rinci sehingga segala sesuatu yang telah disusun dan direncanakan pencapaian
sasaran kinerjanya dapat secara jelas dan realistis dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
sesuai yang telah diprogramkan dan menjadi instrumen evaluasi pengukuran kinerja.

Namun demikian, Rencana Kinerja Tahunan (RKT) juga bukan merupakan
dokumen yang tidak mungkin untuk dilakukan revisi, mengingat terkadang dalam
prakteknya, suatu perencanaan dapat berubah sesuai dinamika berbagai hal yang
berkembang setiap saat. Syukur Alhamdulillah bahwa dokumen Rencana Kinerja Tahunan
(RKT) Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan (BBKK) Surabaya Tahun 2025 telah dapat
diselesaikan sehingga dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaan program dan kegiatan

serta anggaran untuk Tahun 2025.
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Akhirnya, kepada semua pihak, Bagian PA Direktorat Jenderal (Ditjen)
Penanggulangan Penyakit (P2) maupun Tim Kerja di Balai Besar Kekarantinaan
Kesehatan (BBKK) Surabaya yang telah membantu dan memberikan masukan dalam

proses penyusunan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) ini, kami ucapkan banyak terima
kasih.

Sidoarjo;»- Januari

Kepala Balai Besar Kekaranti Sehatan Surabaya

Dr. Dr. Rolsbidi Roslan, S.IP., SKM., S.H., MPH., MH.

Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Surabaya



RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) 2025

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ..ottt et et e et aaaaaaaaaaaaaeaaaaaeasasasassnnssssstennnnsnnneees [
DN A S 1 Y OSSP il
BAB | PENDAHULUAN ...ttt ettt e e e e e e e e e e e e e e e e e e e s e e bbb bbb e e e e e 1
1. Latar Belakang ..........uuuuuiuiiiiiiiiiiiiieieee e a e 1
2. SEUKEUN OFQANISASH +.eeeeeeetituneae e e e e e et e ettt e e e e e e e e e e e e e eeaaee e e e e e e e e e eeeeeeeaeannnn e e e aaeeaeeees 2
3. SUMDEr DAYa MaNUSIA........uuiieiiiiii e e e e e e e e e e et e e e e e et e e e e eata e e e eeaenneeeeenes 5
BAB Il INDIKATOR DAN TARGET KINERJA TAHUNAN ......oiiiiiiin e, 9
Sasaran Kegiatan/KRO/RO dan pendanaan .............cooouuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e 10
RINCIAN KEGIATAN ....uvieiiiiii e s e e e e e e e e e e e e e e e et s s e e e e eeaeeeeeesassnnnes 14
A. Perhitungan Pendanaan (Tahun berjalan dan Prakiraan Maju)...............cccoeevvvvvnnnnnn 14

B. SUMDEr PENAANAAN ......ovviiiiiiii i 15
2N 2 B L = = N L SRR 16

Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Surabaya iii



RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) 2025

BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) merupakan tahap penting dalam melaksanakan
Rencana Aksi Kegiatan (RAK) (rencana untuk 5 Tahun) yang dibuat berdasarkan pada
Rencana Aksi Program (RAP) Direktorat Jenderal (Ditjen) Penanggulangan Penyakit
(P2)/eselon | dan Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan (Kemenkes).
Untuk satuan kerja di tingkat eselon Il, dokumen Rencana Aksi Kegiatan (RAK) akan
menuntun manajemen dan seluruh anggota organisasi dalam memperoleh capaian
kinerja yang diinginkan.

Dengan berdasarkan pada Rencana Kinerja Tahunan (RKT) yang sistematis maka
pelaksanaan Rencana Aksi Kegiatan (RAK) dapat dilakukan monitoring tingkat
pencapaiannya secara lebih operasional serta berpeluang menemukan langkah alternatif
dalam meningkatkan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi secara lebih cepat.
Dalam rangka mengoptimalkan perannya sebagai penanggung jawab bidang kesehatan
di pintu masuk negara maka BBKK Surabaya perlu menyusun RKT Tahun 2025 yang
mengacu pada RAK Tahun 2025-2029 BBKK Surabaya.

Tujuan penyusunan RKT Tahun 2025 sebagai berikut :
a. Sebagai bahan acuan Penetapan Kinerja BBKK Surabaya
b. Sebagai bahan acuan Pelaksanaan Kegiatan BBKK Surabaya

c. Meningkatkan Efisiensi, Efektifitas, Transparansi, dan Akuntabilitas Kinerja

Sasaran yang ingin dicapai adalah tersusunnya RKT sebagai arahan pelaksanaan
kegiatan di lingkungan BBKK Surabaya dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya

seperti yang tercantum dalam permenkes 356/2008 Jo 2348/2011.
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2. Struktur Organisasi

Struktur organisasi BBKK Surabaya dapat di lihat pada gambar berikut :

KEPALA KANTOR
Dr. Dr. Rosidi Roslan, S.IP., SKM., S.H., MPH., MH.

SUB BAGIAN ADMINISTRASI UMUM
Moch. Agus Wahyudi, SKM., M.KL.

—

KELOMPOK WILAYAH KERJA : INSTALASI :
JABATAN FUNGSIONAL : 1. Juanda 1. Kilinik Rawat Jalan, Kesehatan
1. Dokter 2. Tanjung Perak Kerja, & Isolasi
2. Perawat 3. Gresik 2. OMKABA
3. Pembimbing Kesehatan Kerja 4, Tuban 3. Lab Air & Limbah
4. Epidemiolog 5. Kalianget 4. Lab Makanan & Minuman
5. Entomolog 6. Dhoho 5. Lab Rodent
6. Sanitarian 6. Klinik VCT
7. Perencana/ Penyusun Program 7. Lab Diagnostik
Anggaran dan Pelaporan 8. Diklat
8. Analis Keuangan 9. Logistik
9. Pengelola Pengadaan Barang 10. Data & Informasi
10. Bendahara 11. Pemeliharaan
11. Pengelola Barang Milik Negara 12. Perpustakaan & Arsip
12. Analis Kepegawaian/ Analis 13. Jejaring & Kemitraan
Sumber Daya Manusia Aparatur

13. Arsiparis

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2023
tanggal 20 Februari 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Bidang Kekarantinaan Kesehatan, Bab IV Pasal 7, UPT Bidang Kekarantinaan
Kesehatan dipimpin oleh Kepala, dengan susunan organisasi BBKK Surabaya terdiri
atas:

a. Sub bagian Administrasi Umum

b. Kelompok Jabatan Fungsional

c. Tim Kerja

Dalam waktu menunggu Keputusan Menteri Kesehatan terbaru tentang proses bisnis
Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan serta untuk menyesuaikan struktur organisasi
yang baru, maka BBKK Surabaya menyusun proses bisnis sebagaimana tersaji pada
gambar. Proses bisnis disusun dengan mengadaptasi dari proses bisnis yang tertuang
pada Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/2012/2024.

Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Surabaya
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PROSES BISNIS BBICK SURABAYA &P Kemenkes

DASAR HUKUM TUJUAN STRATEGIS ‘ BBKK Surabaya
UU No 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan Terkendalinya faktor risiko dan penyakit di pintu masuk negara dan wilayah sebesar 100% pada akhir tahun 2024
Permenkes No 10 Tahun 2023 Tentang
OTK UPT Bid Kekarantinaan Kesehatan v /KK SASARAN 1.
Renstra Kemenkes 2020 - 2024 [ SASARAN STRATEGIS ] % % o "
3 - 5 3 s : 5 1 Indeks deteksi faktor risiko di pelabuhan/bandara
RAP Ditjen P2P 2020 - 2024 y di pintu masuk negara dan wilayah sebesar 100% pada akhir tahun 2024 2. Persentase faktor risiko penyakit di pintu masuk yang dikendalikan pada orang, alat angkut, barang,
RAK KKP KELAS | Surabaya 2020 -2024 r dan kiR gan

\_ 3. Indeks pengendalian faktor risike di pelabuhan/bandara
(" IKK SASARAN 2: £
Nilai Kinerja Anggaran

di Pintu Masuk Negara dan Wilayah
tugas teknis lainnya pada

1
. ilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
v 2. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan A
TUGAS BBKK SURABAYA 3. Kinerja implementasi WBK satker
Melaksanaka_n upaya cega_h tangkal keluar atau masuknya penv_akit dan/atau faktor risiko 4 Persentase ASN yang ditingkatkan kompetensinya
di wilayah kerja bandar udara, dan pos lintas batas darat negara.. \_5. Persentase realisasi anggaran
- //—/———————————————— SubBaganAdministrasi Umum o

BARANG f PROSES 1 e! PROSES 2

(PEMILIK \ Identitas, Riwayat I PENGELOLAAN PERENCANAAN,KEGIATAN DAN ANGGARAN i PENGELOLAAN ADMINISTRASI DAN uMum |

= & (Layanan Perencanaan, Penganggaran dan Monev) ayanan
m:%'::g%m flolanan Barang I Kerumahtanggaan, Kerjasama, Humas, Arsip, Dokumentasi)
PROSES 3 PROSES 4 I DISTRIBUTOR)
\ PENGELOLAAN ORGANISASI DAN TATA LAKSANA PENGELOLAAN BMN DAN PENGADAAN BARANG DAN JASA Surat Izin Angkut Jenazah
Health Certificate

— e — — — —— — — —— — — — — — — — — — — — — —_ — —— e e e e e e —

Notifikasi barang terkgafaminasi

PELAKU Berita Acara Tindaken Pengendalian

Data,\dentitas, Riwayat

.

(

AGEN TRAVEL

—  ——— —— — — — — —— —— — — — — —— —— — — — — —— —— — — — — —— ——

DUKUNGAN INISTRATIE R —— e -
PERJALANAN PgjEku Perjalznan ;_PB.AVA"AN KE| KESEHATAN
M M e e e e e e e e e e e s ._._._._._._._._—_._._._._.__
.’ :
80 PROSES 5 " ~ PROSES 6 \ N
/ PENGAWASAN KEKARANTINAAN KESEHATAN < PENCEGAHAN KEKARANTINAAN KESEHATAN E \
” . & =
KEMENTERIAN Qijakan, Pedoman, I { M KEIUA 7;Pengawas_an F:OK:s Alat Angkut dan Barang &g TIM KERJA 2, Pengawasan FRKes Alat Angkut dan Barang g TIM KERIA Lmvergamnk FRKes Alat Angkut dan B:mdlga ’ l i
s an umen i tindakan alat
KESEHATAN scebiiign | dokumen lainnya pada ala( angkm g = Penerbrtan e > £ I l
5 ' L an K iii. Notifikasi ha(:g';::g memnln’lu komammasn Q tindakan pada barang . &
1 dokumen lainnya dan/atau pemeriksaan fisik pada barang g = dekontam|naS| pemusnahan barang yang berisiko) I 1 ujukan, Tindakan Kegawatdaruratan
.
TIM KERIA 3, Pengawasan FRKes Lingkungan & _ - 3 S S I 2 KEMENTERIAN
DITIEN G l Gl o Shomendadi nash itepeled saniees] KESEHATAN
PENCEGAHAN . 1 pemenksaan fisik dan/atau pemeriksaan laboratorium pada = ii. Penerbitan sertifikat kualitas air, laik hygiene restoran, ! o e 5 1
- jakan, NSPK it RM, jasa boga, pemeriksaan air bersin, sampel makanan iii. Pelaksanan tindakan pengendalian vektor dan binatang I . efkin, Laptah,
Implenjentasi Kebijakan, & & g < pembawa penyakit 1 4 *
PENGENDALIAN 3sil Monev 1 3 I Laporan DITJEN
PENYAKIT s I L enza;;:san i & —— = dansims\ ':r ——— —— ; Kegratea PENCEGAHAN
I dokumen lainnya dan/atau pemeriksaan fisik pada orang = i. Pelaksanaan Vaksinasi interasional Jprofilaksis g tindakan pada orang I 9 PENGENDALIAN
. ' ii. Pemeriksaan pelaku dan g ii. surat dan z (karamma rujukan, isolasi, disinfeksi, dekontaminasi 1 PENYAKIT
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1 4 ! STAKE HOLDER
- —— \ o
- I
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a. Sub bagian Administrasi Umum
Sub bagian administrasi umum mempunyai tugas melakukan koordinasi penyusunan
rencana, program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara,
urusan kepegawaian, organisasi dan tata laksana, dan hubungan masyarakat,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan, kearsipan, persuratan, dan kerumahtanggaan
BBKK Surabaya.

b. Kelompok Jabatan Fungsional

1. Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan fungsional
dalam pelaksanaan tugas dan fungsi UPT Bidang Kekarantinaan Kesehatan sesuai
dengan bidang keahlian dan keterampilan.

2. Dalam pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Kelompok Jabatan
Fungsional dapat bekerja secara individu dan/atau dalam tim kerja untuk mendukung
pencapaian tujuan dan kinerja organisasi.

3. Pemberian penugasan kepada Kelompok Jabatan Fungsional diatur oleh Kepala UPT
Bidang Kekarantinaan Kesehatan sesuai dengan kebutuhan dan beban kerja serta
permasalahan yang dihadapi.

4. Dalam hal pelaksanaan tugas dikerjakan secara kelompok, Kepala UPT Bidang
Kekarantinaan Kesehatan dapat mengangkat ketua tim kerja dan anggota.

5. Penugasan pejabat fungsional ditetapkan oleh Kepala UPT Bidang Kekarantinaan
Kesehatan sesuai bidang keahlian dan keterampilan.

6. Pelaksanaan tugas dan penugasan Kelompok Jabatan Fungsional dilaksanakan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

c. Tim Kerja
Dalam rangka menindaklanjuti Diktum Keempat Keputusan Direktur Jenderal
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Nomor HK.02.02/C/334/2024 tentang Tim Kerja
di Lingkungan Unit Pelaksana Teknis Bidang Kekarantinaan Kesehatan dan untuk
melaksanakan tugas dan fungsi Unit Pelaksana Teknis Bidang Kekarantinaan Kesehatan
dapat berjalan dengan efektif dan efisien, perlu dibentuk tim kerja. Maka dari itu
dibentuklah Surat Keputusan Kepala Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Surabaya
Nomor HK.02.03/C.IX.7.1/3641/2024 tentang Tim Kerja Balai Besar Kekarantinaan

Kesehatan Surabaya.

Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Surabaya
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Untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi BBKK Surabaya, maka dibentuk :
= [Instalasi

1) Instalasi merupakan unit pelayanan nonstruktural.

2) Instalasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala UPT Bidang Kekarantinaan Kesehatan.

3) Instalasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh kepala yang merupakan
jabatan nonstruktural.

4) Kepala sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dalam melaksanakan tugasnya dibantu
oleh pejabat fungsional.

5) Kepala sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diangkat dan diberhentikan oleh

Kepala UPT Bidang Kekarantinaan Kesehatan.

= Wilayah Kerja

1) Wilker merupakan unit kerja fungsional yang berada di bawah dan bertanggung
jawab kepada Kepala UPT Bidang Kekarantinaan Kesehatan.

2) Wilker sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh kepala yang merupakan
jabatan nonstruktural.

3) Kepala sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dalam melaksanakan tugasnya dibantu
oleh kelompok jabatan fungsional.

4) Kepala sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diangkat dan diberhentikan oleh

Kepala UPT Bidang Kekarantinaan Kesehatan.

3. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan aset BBKK Surabaya dalam mencapai visi dan
misinya. Pada Tahun 2025, BBKK Surabaya dalam melaksanakan tugas dan fungsinya di
dukung oleh sumber daya manusia sebanyak 219 ASN dengan adanya penambahan
CPNS TMT 1 Juni 2025 dan PPPK TMT 1 Oktober 2025. Adapun rincian sumber daya
manusia yang terdiri dari 111 orang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS), 33 orang
berstatus Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS), 57 orang berstatus Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kontrak (PPPK) dan sebanyak 18 orang berstatus Pegawai Non ASN
yang tersebar di kantor induk (Juanda) dan 5 wilayah kerja (Pelabuhan Tanjung Perak,

Pelabuhan Gresik, Pelabuhan Tuban, Pelabuhan Kalianget dan Bandara Dhoho kediri).

Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Surabaya
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Persentase sumber daya manusia (SDM) BBKK Surabaya pada Tahun 2025 dapat
disajikan pada diagram berikut :

Profil Sumber Daya Manusia Berdasarkan
Jenis Kelamin

Non ASN Laki

- Laki Non ASN
Perempuan

0, - e .
CPNS Perempuan 2% PNS Laki - Laki

14% ' M PNS Perempuan
PNS Laki - Laki

CPNS Laki ' 23% M PPPK Laki - Laki

- Laki PPPK Perempuan

m CPNS Laki - Laki
PPPK 3 B CPNS Perempuan
Perempuan S8 m Non ASN Laki - Laki

— < PNS Perempuan
PPPK Laki - Laki - 28% B Non ASN Perempuan
21%

Berdasarkan diagram tersebut, terlihat dari empat jenis SDM yang dimiliki BBKK Surabaya
yang terdiri dari PNS, CPNS, PPPK, dan Non ASN maka dapat di lihat bahwa tenaga PNS
lebih banyak yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 28% dibandingkan dengan PNS
yang berjenis kelamin laki—laki hanya sebesar 23%, untuk tenaga CPNS didominasi oleh
perempuan sebanyak 14% sedangkan tenaga CPNS laki—laki sebanyak 1%, untuk tenaga
PPPK vyaitu sebanyak 21% untuk tenaga PPPK laki-laki dan 5% untuk tenaga PPPK
perempuan, dan terakhir untuk tenaga Non ASN sendiri memiliki persentase yang paling
sedikit, sebagian besar didiominasi oleh laki—laki yaitu sebesar 6% berbanding terbalik
dengan persentase tenaga Non ASN perempuan yang hanya 2% saja.

Profil PNS Berdasarkan Golongan

Golongan Il Golongan Ill Golongan IV

Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Surabaya “
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Profil CPNS Berdasarkan Golongan

Golongan Il Golongan Ill

Profil PPPK Berdasarkan Golongan

n
S 5

Golongan V Golongan VII Golongan IX Golongan X Paruh Waktu

Sebagian besar ASN yang berstatus sebagai PNS di BBKK Surabaya pada Tahun 2025
berada pada golongan Il yaitu sebanyak 72 orang sedangkan untuk CPNS pada golongan
Il sebanyak 17 orang hal ini menunjukkan adanya peningkatan standar pendidikan terakhir
yang dimiliki setiap pegawai yaitu minimal berijazah strata 1, dan juga karena
pengembangan karir dari setiap ASN. Sedangkan untuk PPPK terdapat golongan V, VI,
IX, X dan Paruh Waktu dengan rincian golongan V sebanyak 25 orang, golongan VII
sebanyak 5 orang, golongan IX sebanyak 19 orang dan golongan X sebanyak 3 orang

serta PPPK Paruh Waktu sebanyak 5 orang.

Grafik Jumlah Pegawai Berdasarkan Jabatan

Struktural: 1.02 % \

JFU: 27.04 %

48

JFT:71.94 %
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Berdasarkan profil ASN tersebut terdapat sebanyak 145 orang atau sekitar 71,94% ASN
dengan status PNS, CPNS dan PPPK telah memiliki jabatan fungsional sedangkan
sebanyak 27,04% terlihat masih terdapat yang memiliki jabatan fungsional umum.
Pemerintah melalui Kementerian Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(KEMENPAN-RB) terus mendorong ASN untuk mengembangkan karir dalam jabatan
fungsional tertentu melalui proses inpassing. Sejalan dengan hal tersebut, manajemen
Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Surabaya terus mendorong setiap ASN yang agar
dapat mengikuti pelatihan/diklat fungsional yang diselenggarakan oleh masing-masing

instansi pembina jabatan fungsional.

Profil Sumber Daya Manusia Berdasarkan
Pendidikan

DIPLOMA i SMA (Non ASN)

(Non ASN) 3%
Y Doktor (ASN)
2o " 1% B Doktor (ASN)
SMP (ASN) m Pasca Sarjana (ASN)
1 Pasca Sarjana Sarjana (ASN)
: (ASN) DIPLOMA 11l (ASN)
17% m SMA (ASN)
® SMP (ASN)

M Sarjana (Non ASN)
Sarjana (ASN) B DIPLOMA I11 (Non ASN)
38% B SMA (Non ASN)

Dari data yang disajikan, dapat di lihat bahwa tingkat pendidikan Sarjana (S1) sebagian

DIPLOMA IiI
(ASN)

21%

besar telah dimiliki SDM di BBKK Surabaya pada tenaga ASN, sedangkan untuk jenjang
pendidikan Diploma tidak sebanyak Sarjana (S1) baik itu tenaga ASN (21%) maupun Non
ASN (5%). Selain jenjang Sarjana dan Diploma dapat di lihat bahwa masih terdapat SDM
yang masih memiliki tingkat pendidikan SMA dan SMP dengan tingkat persentase
pendidikan dari tenaga PNS di jenjang pendidikan SMP sebanyak 1% dan SMA sebanyak
14% sedangkan persentase pendidikan Non ASN di SMA sebanyak 3%. Pada ASN kondisi
ini mendorong untuk dilakukan peningkatan kompetensi SDM dalam jenjang pendidikan

dalam rangka pengembangan karirnya.
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RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) 2025

BAB Il
INDIKATOR DAN TARGET KINERJA TAHUNAN

Kementerian
Negara/Lembaga

Kementerian Kesehatan RI

Unit Organisasi/Satker

Direktorat Jenderal Penanggulangan Penyakit/ Balai Besar
Kekarantinaan Kesehatan Surabaya

Program

1. Pencegahan dan Pengendalian Penyakit;
2. Dukungan Manajemen

Sasaran Program

Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Meningkatnya upaya pencegahan penyakit;

Menurunnya Infeksi penyakit HIV;

Menurunnya Insiden TBC;

Meningkatnya kabupaten/ kota yang mencapai eliminasi

malaria;

Meningkatnya kabupaten/kota yang mencapai eliminasi

kusta;

6. Meningkatnya pencegahan dan pengendalian penyakit
menular;

7. Tidak meningkatnya prevalensi obesitas pada penduduk
usia > 18 tahun;

8. Menurunnya persentase merokok penduduk usia 10-18
tahun;

9. Meningkatnya jumlah kabupaten/kota sehat;

10. Meningkatnya kemampuan surveilans berbasis
laboratorium

Pwn P

o

Program Dukungan Manajemen

1. Meningkatnya koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan
dan pemberian dukungan manajemen Kementerian
Kesehatan

Kegiatan

1. Dukungan Pelayanan Kekarantinaan di Pintu Masuk
Negara dan Wilayah;

2. Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di Ditjen
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Sasaran Kegiatan

1. Meningkatnya Pelayanan Kekarantinaan di Pintu Masuk
Negara dan Wilayah;

2. Meningkatnya dukungan manajemen dan pelaksanaan
tugas teknis lainnya pada Program Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit
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Sasaran Kegiatan/KRO/RO dan pendanaan

NO KEGIATAN PAGU AWAL 2025 PAGU REVISI 2025

1 . .
Penyuluhgn Penjamah Makanan Pra Operasional 9.000.000 9.000.000
Matra Haji
I\ge\r/lflka& ke Klinik/RS dalam Rangka Penerbitan 26.720.000 26.720.000
Mon|tor_|ng/Eva|ua5| ke Klinik/RS dalam Rangka 46.600.000 46.600.000
Penerbitan ICV
Pengiriman Sample Surveilans ILI 3.000.000 3.000.000
Pengawasan/Pemeriksaan Minuman Kegiatan 65.250.000 65.250.000
Matra
Pengawasan/Pemeriksaan Makanan Kegiatan 80.325.000 80.325.000
Matra
Pemeriksaan Pendahuluan Tahap I“Sanlta3| 4.920.000 4.920.000
Asrama dan Jasaboga Pesawat Haji
Pengambilan Sampel Air Bersih Pemeriksaan
Tahap | Asrama Haji dan Jasaboga Pesawat Haji 3.280.000 3.280.000
Pemeriksaan Pertama
Pemeriksaan Pendahuluan Tahap Il Sanitasi
Asrama dan Jasaboga Pesawat Haji ALY A
Pengambilan Sampel Air Bersih Pemeriksaan
Tahap Il Asrama Haji dan Jasaboga Pesawat 3.280.000 3.280.000
Haji Pemeriksaan Pertama
Pengawasan Pestisida 6.600.000 6.600.000
Uji Resistensi 23.900.000 23.900.000
Pemeriksaan Penjamah Makanan 112.940.000 112.940.000
Pengelolaan Limbah Medis 7.000.000 4.550.000
Belanja bahan survey vektor pes - 2.450.000
Penyelidikan Epidemiologi dan Koordinasi 54.900.000 54.900.000
dengan Stakeholder
Persiapan Pertemuan Rencana Kontijensi
Penanggulangan KKM di Wilayah Pelabuhan 5.505.000 5.505.000
Kalianget
Penyusunan Rencana Kontijensi
Penanggulangan KKM di Wilayah Pelabuhan 56.686.000 56.686.000
Kalianget
Persiapan Pertemuan Table Top
Penanggulangan KKM di Wilayah Pelabuhan Tg. 1.950.000 1.950.000
Perak
Pertemuan Table Top Penanggulangan KKM di
Wilayah Pelabuhan Tg. Perak ke ROy STy
Pe_rtemuan Table Top Penanggulangan KKM di 24.292.000 24.292.000
Wilayah Bandara Juanda
glp\fzrasmnal Pelayanan Kesehatan Deteksi Dini 8.720.000 8.720.000
Operasional Pelayanan Kesehatan Deteksi Dini
Terduga TB 9.060.000 9.060.000
Koordinasi Pengawasan Pintu Masuk dengan
LS/LP Pelabuhan/Bandar Udara 34.080.000 34.080.000
Rapat Evaluasi Haji Tingkat Nasional 15.573.000 15.573.000
Pelayanan Kesehatan Haji Embarkasi (luar Kota) 1.239.750.000 1.239.750.000

Kategori Il
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Pelayanan Kesehatan Haji Debarkasi (Luarkota)
Kategori 3

1.146.600.000

1.146.600.000

Peralatan Penunjang Kesehatan 758.219.000 869.882.000
Sarana dan Prasarana Pengawasan Vektor 224.500.000 224.500.000
Sarana dan Prasarana Sanitasi Lingkungan 402.300.000 402.300.000
Alat dan Bahan Pelayanan Kesehatan 754.961.000 643.298.000

Peralatan Penunjang Kesehatan

2.365.000.000

2.365.000.000

Bahan Pendukung Dokumen Kekarantinaan
Kesehatan

197.015.000

197.015.000

total indikator 1

7.765.764.000

7.765.953.000

Pelaksanaan Kekarantinaan Kesehatan di

654.720.000 654.720.000
Bandara
Pelayanan Kesehatan pada Situasi Khusus 864.000.000 360.235.000
Konsultasi ke Pusat Penanggulangan Penyakit )
KLB di Wilayah Kerja BBKK Surabaya 25 0By
Pelayanan Kesehatan pada Situasi Khusus KLB - 81.200.000
Koordinasi Pelayanan Kesehatan pada Situasi _ 218.136.000
Khusus KLB
Bahan Situasi Khusus KLB - 179.184.000

total indikator 2

1.518.720.000

1.518.531.000

Pengendalian Vektor DBD 85.820.000 85.820.000
Pemetaan 3.100.000 3.100.000
Persiapan Bahan dan Alat 38.350.000 38.350.000
Pemasangan Perangkap 104.100.000 104.100.000
Identifikasi Tikus dan Pinjal 1.000.000 1.000.000
Pengendalian Vektor Diare 19.280.000 19.280.000
Pelaksanaan Survei Vektor DBD 60.480.000 60.480.000
Survei Vektor Malaria 34.400.000 34.400.000
Survei Vektor Diare 31.800.000 31.800.000
Ef\l/a/lﬁggaan Pencegahan dan Pengendalian 18.396.000 18.396.000
Deteksi Dini Terduga TB 81.825.000 81.825.000
Ilz:tygagnoall'?”Survei Faktor Risiko Penyakit DBD 2.880.000 2.880.000
total indikator 3 481.431.000 481.431.000
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Perawatan Gedung Kantor 1.426.324.000 1.244.262.000
Perbaikan Peralatan Kantor dan Alat Kesehatan 520.006.000 550.701.000
Pengadaan Peralatan/Perlengkapan Kantor 190.000.000 957.791.000
Perawatan Kendaraan Roda 4/6/10 1.010.880.000 651.565.000
Perawatan Kendaraan Roda 2 29.820.000 13.686.000
Perawatan Sarana Gedung 97.890.000 192.960.000
Langganan Daya dan Jasa 1.290.000.000 949.830.000

total indikator 4

4.564.920.000

4.560.795.000

Gaji dan Tunjangan PNS

17.263.213.000

18.218.596.000

Gaji dan Tunjangan PPPK 1.117.538.000 2.086.008.000
Pengadaan Pakaian Dinas Pegawai 679.034.000 679.034.000
_I?:Rg?qrzabnuhMakanan/Minuman Penambah Daya 570.000.000 570.000.000
Honor yang terkait dengan Operasional Kerja 153.240.000 146.160.000
Jasa Pos/Giro/Sertifikat 20.000.000 2.334.000
Penggandaan, Penjilidan, dan Laminasi 5.400.000 381.000
pembuatan ID Cad dah Pengurusan Pas 150.876.000 140.439.000
Bahan Operasional Perkantoran 390.000.000 452.836.000
Medical Check Up dan Tes Narkoba Pegawai 493.750.000 493.750.000
Langganan Virtual Meeting 5.000.000 2.870.000

Tenaga Outsourcing

3.618.160.000

2.703.610.000

Rapat Koordinasi dengan LS/LP

135.000.000

162.000.000

total indikator 5

24.601.211.000

25.658.018.000

Pertemuan Penyusunan RKBMN 12.377.000 12.377.000
Pengelolaan Informasi Publikasi dan Media

Monitoring 56.000.000 56.000.000
Pengelolaan Kantor Berhias 45.745.000 45.745.000
?aesnagelolaan Kegiatan Pengadaan Barang dan 13.360.000 13.360.000
Verifikasi dan Rekonsiliasi LK UAPPA E-1

Laporan Keuangan UPT TA. 2024, Semester | 47.304.000 47.304.000
dan Triwulan Il TA. 2025

Kegiatan Pengawas Internal Pelaporan 15.768.000 15.768.000

Keuangan (PIPK)
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Penyusunan _Dokumen Perbendaharaan dan 11.520.000 11.520.000
Pertanggungjawaban Keuangan
Upaya Penyelesaian LHP 13.248.000 13.248.000
Verifikasi dan Rekonsiliasi LK UAPPA/B-Wilayah
Laporan Keuangan Wilayah TA. 2024, semester | 31.536.000 31.536.000
TA. 2025
Penanganan Tindak Lanjut Dumas dan WBS ke 13.248.000 13.248.000
Pusat
Media KIE WBK 52.500.000 52.500.000
Pengelolaan Arsip Inaktif di Record Centre
Tanjung Perak 15.600.000 15.600.000
Sarana Kearsipan 53.500.000 53.500.000
total indikator 6 381.706.000 381.706.000
Layanan Mutasi Kepegawaian 26.496.000 26.496.000
Pendidikan dan Pelatihan Fungsional
Administrasi dan Manajemen 46.070.000 46.070.000
Rapat Kpord|na5| Kekarantinaan dengan Lintas 15.264.000 15.264.000
Sektor/Lintas Program
Bimbingan Teknis Induk ke Wilayah Kerja 20.352.000 20.352.000
(Terpadu)
Koordinasi Lintas Program, Lintas Sektor terkait
Evaluasi Program 86.046.000 86.046.000
total indikator 7 194.228.000 194.228.000
Penyusunan E-Renggar TA. 2026 18.288.000 18.288.000
Penyusunan Pagu Anggaran TA. 2026 45.720.000 45.720.000
Penyusunan Pagu Alokasi Anggaran TA. 2026 45.720.000 45.720.000
Penyusunan Laporan Tahunan 4.590.000 4.590.000
Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 4.590.000 4.590.000
(LAKIP)
Desk Penyusunan Laporan Kinerja 44.112.000 44.112.000
Desk SAKIP 54.864.000 54.864.000
total indikator 8 217.884.000 217.884.000
Jumlah 39.725.864.000 40.778.546.000
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Rincian Kegiatan

A. Perhitungan Pendanaan (Tahun berjalan dan Prakiraan Maju)

Tahun Berjalan 2025
Kode Program/Kegiatan/Ouiputi Komponen Votme Pagu Satuan | Blokir/Elisionsi | Realisasi 5.d. g7 Riokasi
Biaya ) por 2021 2025 202 027 2028 2025
Do Penanggulangan Penyakit |
DO.4248 | | Dukue nan Kekarantinaan di Pintu Masuk ra dan Wil ’
7960 |Pesyeing P“": B o Kakaranginaan ":" layah | 419 9765915000 |  6.391.092.000 | 3368016944 | BGAGT | BGA87 | 88487 | 68187 | B.204.476.000 | B.284.476.000 | B2B4ATE.000 | 8.2B4.476.000
|__PEA_[Koordinasi - 60 60 60 60 149.232.000 149.232.000 149.232.000 149.232.000
PEA 001 [Koordinasi Pelayanan Kekarantnaan di Pintu Masuk Negara dan Wilayah (HS-29) - | kegiatan - - [ [ (] 60 149.232.000 149.232.000 149.232.000 145.232 000
PEF | Sosialisasi dan Diseminasi 100 9.000.000 9.000.000 505 505 505 505 82.702.000 B2.102.000 82.702.000 §2.702.000
PEF 001 |Sosiaiisas: dan Drsaminas) (H5-29) 00| orang 5.000.000 5000000 - - - - - - -
FEFODT |, pelayanan di pintu masuk negara dan wilayah (H3- orang - - 505 505 505 505 82.702.000 B2.702.000 82.702.000 B2 702 000
QAA__|Pelayanan Publik kepada masyarakat # 76.320.000 71.281.000 4437000 | BA000| BA.000| BA000| BAOOD | 949442000 |  S4D.442000| 949442000 |  549.442.000
QAA 001 |Pelayanan Kesshatan di Pelabuhan/Bandara/lintas Batas (H5-29) -] orang - - -| B4000| B4000| B4000| BA000| 949442000 40442000 949442000 | 5948442000
QAA 012 |Pelayanan Kesshatan & intas Batas (HS-29) 26| orang 76.320 000 71281000 4437.000 - - - - - - - -
QAH _ |Pelayanan Publik Lainnya 4013 4.978.600.000 |  2.418.205.000 |  2.556.305.324 3441 3441 3441 3441 5.188.125.000 |  5.188.125.000 .188.125.000 [ 5.188.125.000
QAH 016 |Lay aktor Risiko Lingkungan (H: 912 | layanan 312 415 000 167 55 000 143 341 584 1235 1235 1235 1235 482 486 000 482 486 000 482 486 000 462 486 000
QAH 017 |Layanan Pemenksaan Orang, Barang, Alat Angkut (HS-28) 1354 | layanan 279 873 000 258 189 000 21 661.950 150 150 150 150 2588 833000 | 2 586833 000 2588 833000 | 2 568 833 000
GAH.UOT |Layanan Pengendakan Faklor Risiko Penyakit di Pelabuhan Panysberangan (H5-23) layanan 780 780 280 280 154.600.000 | 184.600.000 184.800.000 | 164 800,000
QAH U02 |Layanan Pengendakan Faklor Risiko Penyakit di Bandar Udara (HS-29) 744 | layanan 654 720 000 437 152 000 217 566 200 T4 T4 Ta4 Ta4 654 720 000 654 720 000 654 720 000 654 720 000
QAH UBH |Layanan Pengendalian F aklor Risiko Penyakit pada Situas Khusus (HS 29) 540 | layanan 863.811.000 | #623466%0 = = = = = = - =
QAH.UO7 |Layanan Pengendalian Faklor Risiko Penyakit DBD (HS 29) 70| layanan 85,820 000 42810 000 41792260 ] [ ™ [ 90.724.000 50.724.000 90724000 90,724 000
QAH.UDB |Layanan Surei Faktor Risika Penyakit Pes (HS-29) 50 | layanan 146 550 000 | 146550 000 - 59 59 59 59| 172929000 | 172929000 172925000 172823000
QAH.UDS |Layanan faktor risiko penyaki diare (HS-29) 40 layanan 19 280 000 19280 000 - 3 3 3 [ 2172000 22.172.000 22172.000 22 172 000
QAH.UTT |Layanan suei faktar risika penyakit DBD (HS29) 168 | layanan 0 480 000 31133 000 29 289,930 180 180 180 180 64.800.000 64,800 000
QAH U12 |Layanan survei fakior risiko penyakil malana (HS-29) 20| layanan 34400000 17.200 000 | 17,195 700 2 2 2 2 21280000 | 21280000
JAH U13 |Layanan survei faktor risiko penyakit diare (HS-29) 60 | layanan 31,800 000 31,800 000 72 72 72 72 38 160,000 [ 38180000
JAH.UT4 |Layanan survei fakior risiko penyakit HIV AIDS (HS-20] 14| layanan 18396 000 18396 000 [ " i i 18,395,000 18 395 000
| QAH U15 |Layanan survei faklor risiko penyakit TB (HS-29) 15| layanan 81.825.000 1825 000 - 15 1% 1% 1% $1.825.000 1825 000
| QAH U22 |Layanan Survei Faktor Risika Penyakit DBD Kategon 2 (HS5-29) layanan 2880 000 1.440 000 1.437.500 (] 3 8 8 2 580.000 2.880.000 2,880 000
1AH U27 |Layanan Kesehatan Hap Pada Masa Embarkasi Kategon Il laysnan | 1239750000 | 605475000  634.121.950 - - - -
QAH.U30 | Layanan Kesehatan Hap Pada Masa Debarkas: Kategori Il layanan | 1146600000 656900000 567562500 - - B
QAH U3t [LavEnan faktor risiko pemyaldt pada shala besar wilaysh layanan 510 540 540 744 120 000 744 120,000 744,120,000 744,120 000
jawa, Bali, Nusa Tenggara
RAB__|Sarana Bidang Kesehatan 57 4701995000 | 3.892606.000 | 808176620 ] [ 8l 81| 1914.975.000 | 1.994.975.000 | 1.914.575.000 | 1.814.975.000
RAB 001 |Pengadaan alat dan bahan kekarantinaan kesehatan di pintu masuk (HS) 57| pake | 4701995000 | 3892606000 808176620 8 ] ial 181] 1914975000 1914975000| 1914975000 1914875000
Tahun Berjalan 025 Prakiraan Maju
Kode Program/Kegiatan/Output/ Komponen Volume Pagu Sotuen | Blokir/Elisiensi | Realisasi 5.d. Alokasi
Biaya r per Des 2026 2026 2021 028 2029
WA __|Program Dukungan Manajemen |
'WA.4815 | Dukungan Manajemen Program di Ditjen Penanggulangan Penyakit | 118 31.012.611.000 | 2.894.280.000 | 28.032.562.900 115 115 115 15| 36.364522.000 | 30.364.523.000 | 38.364.523.000 | 38.364.523.000
EBA  |Layanan Dukungan 40 30.346.295.000 | 2.276.398.000 [ 27.984.256.437 43 43 43 43| 37.378.403.000 | 37.378.403.000 | 37.376.403.000 | 37.378.403.000
EBA 956 |Layanan BMN 2| layanan 12377 000 12 377 000 - - - - -
EBA 958 |Layanan Hubungan Masyarakat dan Informas| [ layanan 56.000 000 56.000.000 -
EBA 962 |Layanan Umum 5 | layanan 59 105 000 50 945 000 8 160 000 - - - - - - - -
EBA 963 | Layanan Dala dan Infarmas: | tayanan - - 13 13 13 13| 184948000 184948000  184.948.000| 184948000
EBA 334 | Layanan Perkantoran 32 | layanan | 30218813000 | 2157 076.000 | 27876096437 30 30 30 30| 37193455000 | 37193465000 | 37193455000 | 3713456 000
EBC_|Layanan SOM Intemal 9 72.566.000 72.566.000 70 70 70 70| 916808000  916.808.000 |  916.808.000 |  916.808.000
EBC 354 | Layanan Manajemen SOM 4| omng 26,496 000 26 496 000 - - - - -
EBC 996 |Layanan Pendidikan dan Pelatinan 5| omang 36,070 000 46,070 000 B 70 70 70 70 916808000 | 916808000 | 916808000 916808 000 |
EBD _|Layanan Manajemen Kinerja Intemal 6 593770000 | 545.316.000 48.306.463 z z z z 69.312.000 69.312.000 69.312.000 §9.312.000
EBD 952 |Layanan dan 3 | dokumen 109.728 000 109 728 000 - 2 2 2 2 69 312 000 69 312.000 69.312.000 69.312.000
EBD 953 |Layanan Pemantauan dan Evaluasi 30 | dokumen 229818 000 185 660 000 44 020 463 - - - - - - -
EBD 955 |Layanan Manajemen Keuangan 3 | dokumen 119.376 000 115 060 000 4 286 000
EBD 91 |Layanan Reformasi Kinerja 2 | dokumen 65748 000 65 748 000 -
EBD 974 |Layanan Penyelenggaraan Kearsipan 3 | dokumen 59.100.000 3.100.000
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B. Sumber Pendanaan

Alokasi per Sumber Pendanaan TA 2025

Kode Program/Kegiatan/Output/ Komponen RM PNEP Total Lokasi

DO Program Penanggulangan Penyakit
D0.4249 |Duk Pelay Kek di Pintu Masuk Negara dan Wilayah 5.965.277.000 3.800.638.000 9.765.915.000

PEF Sosialisasi dan Diseminasi - 9.000.000 9.000.000 | Sidoarjo, Surabaya, Gresik, Tuban, Sumenep
PEF 001 |Sosialisasi dan Diseminasi (HS-29) - 9.000.000

QAA  |Pelayanan Publik kepada masyarakat - 76.320.000 76.320.000 | Sidoarjo, Surabaya, Gresik, Tuban, Sumenep
QAA012 |Pelayanan Kesehatan di Pelabuhan/Bandara/Lintas Batas (HS-29) - 76.320.000

QAH |Pelayanan Publik Lainnya 4.498.164.000 480.436.000 4.978.600.000 | Sidoarjo, Surabaya, Gresik, Tuban, Sumenep
QAH.016 |Layanan Pengendalian Faktor Risiko Lingkungan (HS-29) - 312.415.000
QAH 017 |Layanan Pemeriksaan Orang, Barang, Alat Angkut (HS-29) 279.873.000 -
QAH.U02 |Layanan Pengendalian Faktor Risiko Penyakit di Bandar Udara (HS-29) 654.720.000 -
QAH.U04 |Layanan Pengendalian Faktor Risiko Penyakit pada Situasi Khusus (HS-29) 695.790.000 168.021.000
QAH.UO7 |Layanan Pengendalian Faktor Risiko Penyakit DBD (HS-29) 85.820.000 -
QAH.U08B |Layanan Survei Faktor Risiko Penyakit Pes (HS-29) 146.550.000
QAH. U0 |Layanan pengendalian faktor risiko penyakit diare (HS-29) 19.280.000
QAH.U11 |Layanan survei faktor risiko penyakit DBD (HS-29) 60.480.000
QAH.U12 |Layanan survei faktor risiko penyakit malaria (HS-29) 34.400.000
QAH.U13 |Layanan survei faktor risiko penyakit diare (HS-29) 31.800.000
QAH.U14 |Layanan survei faktor risiko penyakit HIV AIDS (HS-29) 18.396.000
QAH.U15 |Layanan survei faktor risiko penyakit TB (HS-29) 81.825.000
QAH.U22 |Layanan Survei Faktor Risiko Penyakit DBD Kategori 2 (HS-29) 2.880.000
QAH UZ7 |Layanan Kesehatan Haji Pada Masa Embarkasi Kategori lll 1.239.750.000
QAHU30 |Layanan Kesehatan Haji Pada Masa Debarkasi Kategori lll 1.146.600.000 -

RAB | Sarana Bidang Kesehatan 1.467.113.000 3.234.882.000 4.701.995.000 | Sidoarjo, Surabaya, Gresik, Tuban, Sumenep
RAB 001 |Pengadaan alat dan bahan kekarantinaan kesehatan di pintu masuk (HS) 1.467.113.000 3.234 882000

Alokasi per Sumber Pendanaan TA 2025

Kode Program/Kegiatan/Output/ Komponen RM PNEP Total Lokasi

WA  |Program Duk Manajemen
WA 4815 | Duk Manaji Pelak Program di Ditjen Penanggulangan Penyakit 31.012.631.000 31.012.631.000

EBA  |Layanan Duk Manajemen Internal 30.346.295.000 30.346.295.000 | Sidoarjo, Surabaya, Gresik, Tuban, Sumenep
EBA 956 |Layanan BMN 12.377.000
EBA.958 |Layanan Hubungan Masyarakat dan Informasi 56.000.000
EBA 962 |Layanan Umum 59.105.000
EBA 994 |Layanan Perkantoran 30.218.813.000

EBC |Layanan Manajemen SDM Internal 72.566.000 72.566.000 | Sidoarjo, Surabaya, Gresik, Tuban, Sumenep
EBC 954 |Layanan Manajemen SDM 26.496.000
EBC.996 |Layanan Pendidikan dan Pelatihan 46.070.000

EBD |Layanan Manajemen Kinerja Internal 593.770.000 593.770.000 | Sidoarjo, Surabaya, Gresik, Tuban, Sumenep
EBD 952 |Layanan Perencanaan dan Penganggaran 109.728.000
EBD.953 |Layanan Pemantauan dan Evaluasi 229.818.000
EBD 955 |Layanan Manajemen Keuangan 119.376.000
EBD.961 |Layanan Reformasi Kinerja 65.748.000
EBD 974 |Layanan Penyelenggaraan Kearsipan 69.100.000 -

Total 36.977.908.000 3.800.638.000 |  40.778.546.000

Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan Surabaya 15




RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) 2025

BAB Il
PENUTUP

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan
(BBKK) Surabaya supaya berdaya guna dan berhasil guna diperlukan suatu Rencana Aksi
Kegiatan (RAK) jangka 5 tahun (yang di break down dari Direktorat Jenderal (Ditjen)
Penanggulangan Penyakit (P2) dan Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan
(Kemenkes)) dan Rencana Kinerja Tahunan (RKT) jangka 1 Tahun yang disusun secara
sistematis.

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Balai Besar Kekarantinaan Kesehatan (BBKK)
Surabaya Tahun 2025 merupakan pedoman dalam melaksanakan program/kegiatan selama
setahun pada Tahun 2025. Rencana Kinerja Tahunan (RKT) menggambarkan tentang
rencana kegiatan, sasaran kegiatan, output kegiatan, indikator kinerja kegiatan, target yang
akan di capai selama Tahun 2025, alokasi anggaran termasuk sumber pembiayaannya.
Dengan demikian diharapkan Rencana Kerja Tahunan yang telah disusun bisa
memperlancar pelaksanaan kegiatan/program yang akan dilaksanakan selama tahun

berjalan.
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